Bersumber dari materi yang diajarkan di jurusan teknik sipil Politeknik Negeri Malang

Sistem Klasifikasi AASHTO (AASHTO classification system)

Klasifikasi tanah sistem ini dikembangkan pada tahun 1929 oleh Public Road Administration Classification System. Dengan beberapa kali perubahan, sekarang telah digunakan dan dianjurkan oleh Committee on Classification of Materials for Subgrade and granular type Roads of the Highway Research Board pada tahun 1945 (ASTM menggunakan kode D-3282 dan AASHTO dengan metode M 145).

Klasifikasi AASHTO yang sekarang digunakan dapat dilihat pada tabel 3.2. Dalam  sistem ini, tanah diklasifikasikan ke dalam 7 (tujuh) kelompok besar, yaitu :  A-1 sampai dengan A-7.

Tanah-tanah yang diklasifikasikan dalam kelompok  A-1, A-2 dan A-3 merupakan tanah-tanah berbutir kasar dimana 35 % atau kurang butir-butir tersebut melalui ayakan No. 200.

Tanah-tanah dimana 35 % atau lebih yang melalui ayakan No. 200 diklasifikasikan dalam kelompok  A-4, A-5, A-6 dan A-7. Pada umumnya tanah-tanah ini adalah lumpur dan lempung.

Klasifikasi sistem ini didasarkan atas kriteria-kriteria sebagai berikut :

a. Ukuran butir.

Kerikil
: butiran melalui ayakan dengan lubang 75 mm dan tertinggal di 


atas ayakan No. 10 dengan lubang 2 mm.

Pasir
: butiran melalui ayakan No. 10 (2 mm) dan tertinggal di atas 


ayakan No. 200 dengan lubang 0,074 mm.

Lumpur dan lempung
: butiran melalui ayakan No. 200.

b. Plastisitas.

Berlanau, jika butiran tanah mempunyai indeks plastisitas ≤ 10. Berlempung, jika butiran tanah mempunyai indeks plastisitas ≥ 11.

c. Batuan (bouldrs), yang ukurannya lebih besar dari 75 mm tidak digolongkan dalam klasifikasi ini.

Apabila sistem klasifikasi AASHTO dipakai untuk mengklasifikasikan tanah, maka data hasil uji dicocokkan dengan angka-angka yang diberikan dalam tabel 3.2 dari kolom sebelah kiri ke kolom sebelah kanan hingga ditemukan angka-angka yang sesuai.
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Untuk menilai kualitas tanah sebagai bahan subgrade jalan raya dapat ditentukan dengan angka indeks kelompok (Group Index = GI) yang menentukan kelompok dan sub kelompok tanah.

Indeks kelompok dapat dihitung dengan persamaan :

GI = (F – 35) [0,2 + 0,005 (LL – 40)] + 0,01 (F – 15) (PI – 10)               (2.15)

keterangan :

F

= persentase butir yang lolos ayakan No. 200.

LL
= batas cair

PI
= indeks plastisitas

Bagian pertama Persamaan (2.15) dalam hal ini :

(F – 35) [0,2 + 0,005 (LL – 40)] merupakan bagian indeks kelompok tetap batas cair. Bagian kedua, dalam hal ini  0,01 (F – 15) (PI – 10) merupakan bagian indeks kelompok tetap indeks plastisitas.

Berikut ini ketentuan-ketentuan untuk menentukan indeks kelompok :

a. Jika persamaan (3.1) menghasilkan harga GI negatif, maka diambil = 0.

b. Indeks kelompok yang dihitung dari Persamaan (2.15) dibulatkan ke bilangan bulat yang terdekat, misalnya : GI = 3,40 dibulatkan menjadi = 3 dan GI = 3,50 dibulatkan menjadi = 4 dan ditempatkan dalam tanda kurung dibelakang kelompok dan sub kelompok tanah misalnya : A-2-6 (3). Pada umumnya makin besar nilai indeks kelompoknya, makin kurang baik tanah tersebut untuk dipakai dalam pembangunan jalan raya, untuk tanah-tanah di dalam sub kelompok tersebut.

c. Dalam hal ini tidak ada batas lebih tinggi untuk indeks kelompok.

d. Indeks kelompok tanah digolongkan ke dalam kelompok-kelompok A-1-a, A-1-b, A-2-4, A-2-5 dan A-3 akan selalu nol.

e. Jika menghitung indeks kelompok untuk tanah-tanah yang tergolong dalam kelompok-kelompok A-2-6 dan A-2-7, maka bagian indeks kelompok untuk PI dapat digunakan persamaan :

GI = 0,01 (F-15) (PI – 10)                                                                         (2.16)

Pada umumnya, kualitas tanah yang digunakan untuk bahan tanah dasar dapat dinyatakan sebagai kebalikan dari harga indeks group.
